
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan sumber utama petunjuk bagi umat Islam di 

seluruh penjuru dunia. Sebagai wahyu dari Allah SWT, Al-Qur’an memuat 

ajaran dan pedoman hidup yang membimbing manusia menuju jalan yang 

diridhai-Nya. Untuk memahami isi dan maknanya secara mendalam, 

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya agar mulai membiasakan membaca 

Al-Qur’an sejak usia dini. Aktivitas membaca Al-Qur’an bukan hanya bentuk 

ibadah ritual, tetapi juga menjadi dasar penting dalam pembentukan 

pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran Islam secara menyeluruh. Meskipun 

demikian, dalam pelaksanaannya, kegiatan membaca Al-Qur’an memerlukan 

pendekatan atau metode yang sesuai. Metode tersebut tidak hanya membantu 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, tetapi juga berfungsi menjaga 

motivasi dan minat belajar peserta didik agar tetap konsisten dan tidak mudah 

merasa bosan. 1  

Pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu aktivitas yang melibatkan 

sistem perencanaan yang terstruktur, sehingga menciptakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran 

memerlukan penerapan pendekatan, strategi, dan metode yang tepat. Melalui 

proses ini, terjadi alih pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang 

 
1 Muhammad Nufus, dkk. “Implementasi Metode Bil Qolam Dalam Menginterpretasi 

Bacaan AlQuran (Studi Kasus) di MI Al Maarif 02 Singosari Malang”. Jurnal PGMI. Vol 2 No 4 

Tahun 2020. 



 

 

 

bertujuan untuk membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan arah dan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Guna mencapai efektivitas dalam 

pembelajaran, diperlukan perencanaan yang matang, yang mencakup 

pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang tepat. Pendekatan 

pembelajaran menjadi dasar umum yang mengarahkan bagaimana proses 

pembelajaran dilaksanakan, sedangkan strategi merupakan langkah-langkah 

operasional yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di sisi lain, 

metode pembelajaran berfungsi sebagai teknik atau cara khusus yang 

digunakan dalam pelaksanaan strategi agar proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.2 

Pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara maksimal menjadi 

fondasi utama dalam membentuk generasi Qur’ani, yaitu generasi yang 

menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup dan memiliki potensi untuk 

membawa dampak positif bagi perkembangan peradaban di masa depan. 

Untuk mewujudkan generasi semacam ini, pemahaman yang komprehensif 

terhadap isi Al-Qur’an menjadi syarat yang tidak bisa ditawar. Pemahaman 

tersebut harus dimulai dengan keterampilan membaca Al-Qur’an secara baik 

dan benar sesuai kaidah. Dalam ajaran Islam, membaca Al-Qur’an memiliki 

posisi yang istimewa, bukan sekadar aktivitas membaca teks, tetapi juga 

merupakan ibadah yang bernilai tinggi, sarat keberkahan, dan menjadi jalan 

menuju keridhaan Allah SWT. Dengan ikhtiar yang sungguh-sungguh dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, diharapkan akan lahir generasi yang tidak hanya 

 
2 Irwan Budiana, Strategi Pembelajara, (Malang: CV.Literasi Nusantara Abadi. 2022), 12. 



 

 

 

unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki keteguhan iman, akhlak yang 

luhur, serta kemampuan untuk membangun peradaban yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. Sebagaimana dalam al-quran surat al-baqarah ayat 2 yang 

berbunyi: 

 

لْمُتَّقِينَ  بُ لََ رَيْبَ ۛ فيِهِ ۛ هُدىً ل ِ لِكَ ٱلْكِتََٰ  ذََٰ

Artinya : “ Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah : 2)3 

Upaya untuk meningkatkan kualitas diri sebagai seorang Muslim sejati 

tidak dapat dipisahkan dari usaha untuk berinteraksi secara mendalam dengan 

Al-Qur'an. Dalam proses pembelajaran Al-Qur'an, terdapat tiga tahapan 

utama yang perlu dilalui, yaitu: pertama, belajar membaca Al-Qur'an dengan 

benar sesuai dengan kaidah tajwid; kedua, memahami makna dan tujuan yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an; dan ketiga, menghafalkan Al-Qur'an 

seperti yang dicontohkan oleh para sahabat Nabi Muhammad SAW. 

Membaca Al-Qur'an lebih dari sekadar melafalkan teks, karena ia merupakan 

sebuah ibadah yang penuh dengan pahala. Membaca dengan memperhatikan 

tajwid yang benar akan memastikan keaslian lafaz dan makna yang 

terkandung di dalamnya. Dengan tekad untuk mempelajari bacaan Al-Qur'an, 

seseorang menunjukkan rasa hormat terhadap firman Allah SWT dan 

 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Baari’ Al-Qur’an Terjemah (Depok: Al-

Huda, 2015), 493. 



 

 

 

membuka jalan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

isi Al-Qur'an. Rasulullah SAW. bersabda: 

 

ِ صَلّى اللهُ عَليَْهِ وسَلهم : » خَيركُم مَنْ تعَلَهمَ   عن عثمانَ بن عفانَ رضيَ اللَّه عنهُ قال : قالَ رسولُ اللَّه

 القرُْآنَ وَعلهمهُ «  رواه البخاري 

 

Artinya: “Dari Utsman, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: Sebaik-

baik  kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. (H.R 

Bukhari)4  

Rasulullah SAW menegaskan bahwa orang yang terbaik di antara 

umat Islam adalah mereka yang mempelajari Al-Qur'an, kemudian 

mengajarkannya kepada orang lain. Hadits ini menunjukkan betapa besar 

keutamaan bagi seseorang yang tidak hanya berhenti pada pemahaman 

pribadi terhadap Al-Qur'an, tetapi juga berusaha menyebarkan ilmu tersebut 

kepada sesama. Mempelajari Al-Qur'an merupakan ibadah yang mulia, 

namun kemuliaan tersebut menjadi lebih sempurna ketika diikuti dengan 

sikap berbagi ilmu melalui pengajaran. Melalui pengajaran Al-Qur'an yang 

berkesinambungan, ilmu tentang kitab suci ini dapat terus hidup, 

berkembang, dan menjadi pondasi bagi terwujudnya generasi yang berilmu, 

beriman, dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu, penting untuk menumbuhkan 

kesadaran tentang keutamaan dan kewajiban mengajarkan Al-Qur'an di 

 
4 Ringkasan Hadits Bukhari Terjemah Abi Jamroh al-Bukhari (Surabaya:Mutiara Ilmu. 

2019), 33.   



 

 

 

tengah masyarakat, terutama dalam dunia pendidikan formal maupun 

nonformal. 

Metode memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Menurut J.R. David dalam Teaching 

Strategies For College Classroom yang dikutip oleh Irham, metode diartikan 

sebagai "a way in achieving something" atau cara untuk mencapai suatu 

tujuan. Dengan kata lain, metode digunakan sebagai sarana untuk 

mewujudkan strategi pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Metode 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam sistem pembelajaran karena 

dengan memilih metode yang tepat, tuju”an pendid”ikan dapat tercapai 

den”gan lebih efek”tif dan efisien.5  Sejalan den”gan itu, Sabri dalam Nini 

menjela”skan bahwa metode adalah cara atau teknik yang digun”akan oleh 

guru untuk menya”jikan mat”eri pelaj”aran, baik secara individu ma”upun 

kelom”pok. Pemil”ihan meto”de yang tepat harus mempertim”bangkan 

berbagai faktor, seperti kara”kteristik pe”serta didik, tuj”uan pembel”ajaran, 

serta kondisi lingkungan belajar. Met”ode yang sesu”ai tidak hanya 

memb”antu peserta didik dal”am mema”hami materi deng”an lebih baik, 

teta”pi juga meni”ngkatkan mo”tivasi serta part”isipasi aktif mereka dalam 

pro”ses belajar.6  

 
5 Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan : Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 19. 

6 Ibrahim Nini, Perencanaan Pembelajaran Teoritis dan Praktik, (Jakarta: Penerbit Mitra 

Abadi, 2014), 182. 



 

 

 

Metode pembel”ajaran merujuk pada seran”gkaian prosedur, langkah, 

dan cara yang digun”akan oleh guru dalam kegi”atan pembelaj”aran nyata 

untuk mencapai tujuan secara efektif. Keber”hasilan dalam pendid”ikan 

sangat berga”ntung pada pemil”ihan dan pener”apan metode yang tepat, yang 

sesuai dengan kebutu”han peserta didik serta karak”teristik materi yang 

dia”jarkan. Dalam persp”ektif Islam, metode pembela”jaran memiliki peran 

yang san”gat vital dan menj”adi faktor utama dalam keberh”asilan 

penyamp”aian ilmu serta nilai-nilai ajaran aga”ma. Met”ode pemb”elajaran 

dalam Islam tidak dapat dipisah”kan dari Al-Qur'an sebagai sumb”er utama 

ajar”an agama. Seba”gai kitab suci yang menja”di pedo”man hid”up umat 

Islam, Al-Q”ur'an tidak ha”nya mem”bahas ten”tang akidah, syariah, dan 

akhlak, tetapi juga memberikan petunjuk tentang prinsip-prinsip pendidikan, 

termasuk pendekatan dalam mengajar. Melalui berbagai ayat-Nya, Al-Qur'an 

mengajarkan berbagai pendekatan pendidikan seperti kisah-kisah, perintah 

langsung, dialog, contoh yang diberikan, dan nasihat yang dapat diterapkan 

sebagai metode pembelajaran yang efektif. 

Saat ini, berb”agai metode pembela”jaran Al-Qur'an telah 

berkem”bang dan diterapkan di berba”gai lembaga pendidikan, baik formal 

maupun nonformal. Setiap metode dirancang untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik individu yan”g berb”eda dalam proses 

pem”belajaran mem”baca Al-Qu”r'an. Beber”apa metode yang pop”uler 

antara lain metode Baghd”adiyah, Tila”wati, Qiro”ati, Iq”ro, Um”mi, 

Yan”bu’a, dan Bil Qo”lam. Keberagaman metode ini menekankan 



 

 

 

pentingnya memilih metode yang sesuai untuk memastikan bahwa 

pembelajaran Al-Q”ur'an da”pat berlang”sung secara efekt”if dan opt”imal.7  

Metode Bil Qol”am adalah suatu pende”katan pemb”elajaran yang 

diran”cang untuk memud”ahkan peserta didik dalam memp”elajari cara 

me”mbaca Al-Qur'an, dengan meng”gunakan empat tingk”atan jilid yang 

diperkena”lkan oleh K.H. Bashori Alwi di Singo”sari, Malang. Metode ini 

dibuat untuk memb”uat proses bela”jar me”mbaca Al-Qur'an lebih 

terstru”ktur, siste”matis, dan mudah dipa”hami oleh berb”agai kala”ngan. 

Dalam kon”teks pendi”dikan, Metode Bil Qol”am seja”lan dengan prinsip-

prin”sip yang tercant”um dalam Undang-Und”ang Sistem Pendi”dikan 

Nasi”onal RI No. 20 Tahun 2003. Pada Ba”b I Pasal 3 dijelas”kan bahwa 

tuj”uan pendi”dikan nasional adalah untuk mengemban”gkan kemam”puan, 

memben”tuk kara”kter, dan pera”daban bangsa yang bermar”tabat. 

Pendi”dikan juga bertuj”uan untuk mengemb”angkan potensi peserta didik 

menjadi ind”ividu yang beri”man, bert”akwa, berak”hlak mulia, sehat, 

berpenge”tahuan, terampil, kre”atif, mandiri, dan bertangg”ung jawab. Oleh 

karena itu, pener”apan Metode Bil Qola”m dalam pembela”jaran Al-Qur'an 

diharapkan dapat berko”ntribusi pada pencap”aian tujuan pendid”ikan 

nas”ional tersebut.8 

 
7 Muhammad Syukron, dkk. “Implementasi Metode Bil Qolam Terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Quran di SMAI Al-Maarif Singosari Malang”. Jurnal Pendidikan Islam. Vol 6 No 1 

2021. 

8 Undang undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional   



 

 

 

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, memahami, menerapkan, dan menyebarkan ilmu yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Dalam pandangan Islam, metode pembelajaran 

tidak ha”nya bert”ujuan untuk mengu”asai materi, tetapi juga untuk 

membe”ntuk kara”kter dengan akhlak mu”lia dan akidah yang sesuai den”gan 

ajar”an Ahli Sunnah Wal Jamaah. Tujuan ini sejalan dengan peraturan 

pemerintah nomor 4 yang menekankan pentingnya pendidikan dalam 

mencetak generasi ya”ng berk”ualitas, baik dari segi intele”ktual maupun 

m”oral. Salah satu meto”de yang diterapkan di Yayasan Pend”idikan 

Pesantren Sabilul Muttaqin  adalah met”ode Bil Qolam, yang telah terbu”kti 

efe”ktif dan memiliki karakteristik serta keunggulan yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

Metode pembelajaran Al-Quran sebelumnya di MTS Sabilul Muttaqin 

adalah mengunakan Metode At-Tartil, yang mana Metode ini menurut 

Peneliti Kurang Relefan dalam mengikuti perkembangan Zaman dengan 

Menggunakan Teknik Tradisional Media Cetak/ papan tulis, sehingga belum 

cukup dalam perkembangan untuk meningkatkan kualitas membaca siswa di 

MTS Sabilul Muttaqin Kalipuro, Pungging, Mojokerto relatif lama. 

Pada tanggal 5 Desember 2024, dilakukan observasi di Yayasan 

Pend”idikan Pesantren Sabilul Muttaqin  yang berlokasi di Jalan Raya 

Traawas Mojosari Dsn. Madyopuro Ds. Kalipuro Kec. Pungging Kab. 

Mojokerto. Lem”baga ini tidak hanya fokus pada pembel”ajaran Al-Qu”r'an, 

tetapi juga terli”bat dalam berbagai kegia”tan positif seperti sed”ekah, donasi, 



 

 

 

peng”ajian, dan pelati”han sholat sesu”ai dengan sun”nah Nabi Muhammad 

SAW. Salah satu kegiatan utama di lemba”ga ini adalah pemb”inaan metode 

Bil Qola”m untuk calon guru, yang bertu”juan untuk mengua”sai makhorijul 

huruf dan keterampilan dalam mengelola kelas. Proses pembinaan ini juga 

mencakup micro-teaching, yang merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan syahadah dan agar para calon guru dapat mengajar”kan 

met”ode Bil Qola”m dengan b”enar. Selain itu, Yayasan Pend”idikan 

Pesantren Sabilul Muttaqin juga menjadi cabang yang membawahi beberapa 

lemba”ga pendi”dikan Al-Qur'an lain”nya, seperti TPQ. Peneliti”an ini 

bertu”juan untuk mengev”aluasi efekti”vitas penera”pan metode Bil Qolam 

dalam pem”binaan guru di Yayasan Pend”idikan Pesantren Sabilul Muttaqin 

, khusu”snya dalam kon”teks pendi”dikan Al-Q”ur'an di Pungging. 

Pene”liti memil”ih Yayasan Pend”idikan Pesantren Sabilul Muttaqin  

sebagai lokasi penel”itian karena lemba”ga ini mem”iliki kontri”busi yang 

signifikan bagi masya”rakat sekitar melalui berb”agai program don”asi dan 

zakat. Selain itu, lem”baga ini juga aktif dalam pendi”dikan for”mal dan non-

for”mal. Yayasan Pend”idikan Pesantren Sabilul Muttaqin  

menyeleng”garakan berbagai prog”ram pendidi”kan, sepe”rti pelatihan bagi 

ca”lon guru, Taman Pendid”ikan Al-Q”ur'an (TPQ), dan Pen”didikan Guru 

Penga”jar Al-Q”ur'an (PGPQ), yang semu”anya mengad”opsi meto”de Bil 

Qo”lam. Metode Bil Qolam ini te”rdiri dari emp”at tingkat”an j”ilid yang 

dirancang agar mudah dipahami oleh peserta dari berbagai kelompok usia. 

Selain itu, lembaga ini juga menggunakan metode Jibril dalam 



 

 

 

pelaksanaannya, yang diyakini dapat meningkatkan pemahaman dalam 

pembela”jaran Al-Qu”r'an. De”ngan berb”agai keunggulan tersebut, 

pembinaan calon guru di MTS Sabilul Muttaqin  menjadi alasan utama 

peneliti memilih lembaga ini sebagai tempat penelitian.9 

Menurut Usta”dz Wahyu Syafa’at, met”ode Bil Qolam ada”lah 

pende”katan pembela”jaran yang telah terbu”kti efe”ktif selama puluh”an 

tahun seb”agai bagian dari pendi”dikan non-for”mal dan telah diterap”kan di 

berb”agai daerah sep”erti Malang, Pasuruan, Pandaan, dan Sidoarjo. Metode 

ini telah berkembang pesat dan memiliki cabang di berbagai tempat, yang 

menunjukkan bahwa metode ini sangat sesuai untuk diaja”rkan kepa”da 

berba”gai kelom”pok usia, mu”lai dari anak-anak hing”ga orang de”wasa. 

Hal ini mene”gaskan bah”wa pendi”dikan Al-Q”ur'an adalah proses yang 

berla”ngsung seum”ur hidup, tanpa batasan usia. Dibandingkan dengan 

metode lain, metode Bil Qolam memiliki keunggulan karena pendekatannya 

yang mudah dipahami oleh semua kalangan. Dalam pelaksanaannya, metode 

ini mengik”uti cara mal”aikat Ji”bril dalam menyamp”aikan wahyu kepad”a 

Na”bi Muhammad SAW den”gan mem”beri contoh terlebih dahulu, yang 

kemudian ditiru oleh Nabi. Begitu juga dalam metode Bil Qolam, pendi”dik 

atau gu”ru akan membe”rikan cont”oh baca”an yang benar, kemu”dian calon 

guru akan menir”ukan bac”aan terse”but sesuai den”gan makhrojnya. Proses 

 
9 Observasi, MTS Sabilul Muttaqin, 5 Desember 2024. 



 

 

 

ini dikenal dengan nama talqin ittiba’, yang menekankan pentingnya teladan 

langsung dalam pembelajaran.10 

Dengan demikian, penulis mera”sa tert”arik untuk mela”kukan 

peneli”tian yang ber”judul “Implementasi  Metode Bil Qolam Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa MTs Sabilul 

Muttaqin Kalipuro Pungging Mojokerto”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode  Bil 

Qolam di MTs Sabilul Muttaqin Kalipuro Pungging Mojokerto? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Bil Qolam di 

MTs Sabilul Muttaqin Kalipuro Pungging Mojokerto? 

C. Tujuan  

1. Untuk mendiskripsikan tentang penerapan pembelajaran Al-Qur’an 

Metode Bil Qolam pada peserta didik di MTs Sabilul Muttaqin Kalipuro 

Pungging Mojokerto 

2. Untuk menganalisis hasil penerapan pembelajaran Al-Qur’an Metode Bil 

Qolam pada peserta didik di MTs Sabilul Muttaqin Kalipuro Pungging 

Mojokerto 

 

 
10 Wahyu Syafa’at, wawancara, Mojokerto, 13 Desember  2024. 



 

 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik terkait 

Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Bil Qolam. 

b. Praktis 

1). Bagi MTs Sabilul Muttaqin Kalipuro Pungging Mojokerto 

Hasil penel”itian ini dihara”pkan dapat mem”berikan gamb”aran 

sejauh mana MTs Sab”ilul Muttaqin memb”imbing peserta didik 

dalam mempela”jari cara memb”aca Al-Qur'an meng”gunakan 

Met”ode Bil Qolam, sehi”ngga guru dan pihak sek”olah dapat 

memp”eroleh man”faat positif dari temuan penelitian ini. 

2). Untuk Pembaca 

Hasil peneli”tian ini dihara”pkan dapat mem”perkaya refer”ensi dan 

lite”ratur dalam bidang pen”didikan, khus”usnya yang berk”aitan 

dengan pendidi”kan Al-Qur'an menggu”nakan Metode Bil Qol”am. 

3). Bagi Peneliti 

Hasil penel”itian ini dihar”apkan dapat memper”luas wawas”an 

penulis, sehingga penulis dapat mem”ahami pener”apan dan hasil 

pembel”ajaran Al-Qur'an di MTs Sabilul Mutta”qin Kalipuro 

Pungg”ing Mojokerto. Hal ini dihara”pkan dapat berkon”tribusi 

dalam memb”entuk peserta didik men”jadi generasi yang mem”iliki 

landa”san Qur'ani. 



 

 

 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

  Peneliti menyajikan studi-studi sebelu”mnya yang berk”aitan dengan 

topik pen”elitian ini, antara lain: 

  Tesis karya Ek”o Agustiy”ono yang berj”udul "Peng”aruh Pen”erapan 

Metode Um”mi Terhadap Kemam”puan Mem”baca Al-Q”ur'an Siswa Sekolah 

Meneng”ah Pertama Ulul Albab S”idoarjo" yang dilak”ukan pada tahun 2011, 

bertu”juan untuk mengan”alisis dampak pen”erapan metode Ummi terha”dap 

kema”mpuan mem”baca Al-Qur'an siswa di SMP Ulul Albab. Hasil pene”litian 

ini mengung”kapkan bahwa pener”apan metode Ummi membe”rikan 

pengar”uh yang moderat terha”dap kemam”puan memba”ca Al-Qur'an siswa. 

Peng”aruh tersebut cukup sign”ifikan, yang menan”dakan bahwa metode 

Um”mi efektif dalam menin”gkatkan keteram”pilan membac”a Al-Qur'an di 

ting”kat SMP. 

 Tesis yang ditu”lis oleh Ali Nap”aren dengan j”udul "Efektivitas 

Penggu”naan Metode Tila”wati dalam Pembel”ajaran Al-Qur'an di Se”kolah 

Dasar Isl”am Terpadu (SDIT) Rob”bani Banja”rbaru" dilaksa”nakan pada 

tahun 2013. Penelitian ini bertujuan unt”uk mengev”aluasi efekti”vitas 

penerap”an metode Tilawati dalam proses pembelajaran Al-Qur'an di sekolah 

tersebut. Ha”sil penelitian menu”njukkan bahwa pengg”unaan metode 

Tila”wati terbukti efektif dalam pembe”lajaran Al-Qur'an di SDIT Robbani 

Banjarbaru. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan metode ini meliputi 

dukungan orang tua, pengajaran yang dilakukan oleh tenaga pengajar yang 



 

 

 

kompeten, serta tingginya motivasi siswa dalam mempel”ajari Al-Qur'an. 

Penelit”ian ini menyi”mpulkan bahwa keberhas”ilan metode Tilawati 

dipen”garuhi oleh kom”binasi fak”tor-faktor terse”but. 

Tesis yang ditu”lis oleh Rusi”ana dengan judul "Efek”tivitas 

Pembelajaran Memb”aca Al-Qur'an dengan Meto”de U”mmi dan Tila”wati 

di SD Islam Terp”adu Ukhuwah dan SD Syifa'ul Qulub Ban”jarmasin" 

dilaku”kan pada tahun 2015. Penel”itian ini bertuj”uan untuk mengev”aluasi 

efekt”ivitas pengg”unaan metode Ummi dalam pembel”ajaran Al-Qur'an di 

kedua seko”lah tersebut. Hasil pen”elitian menun”jukkan bahwa pene”rapan 

metode Um”mi dalam pembe”lajaran Al-Qur'an di SDIT Ukhu”wah dan SD 

Syifa'ul Qulub Banjar”masin efektif. Kebe”rhasilan ini terlihat dari 

pere”ncanaan, pelaks”anaan, dan ev”aluasi yang sudah sesuai dengan standar 

met”ode Ummi. Tes kema”mpuan mem”baca Al-Q”ur'an yang dilakukan 

terh”adap 115 siswa menu”njukkan rata-rat”a nilai 88,65 untuk kesesuaian 

makh”raj huruf, dan 87,95 untuk kefa”sihan membaca sesuai kaidah tajwid. 

Nilai-nilai tersebut mas”uk dalam kate”gori sangat ma”mpu, yang 

menunju”kkan bahwa tujuan pembelaj”aran tahsin Al-Q”ur'an telah tercapai 

deng”an baik di k”edua sekolah tersebut. Penelitia”n ini menguatkan 

pener”apan metode Ummi efe”ktif dalam menin”gkatkan ke”mampuan 

membaca Al-Q”ur'an dengan taj”wid yang tepat. 

 



 

 

 

Tesis yang ditulis oleh Shi”lvi No”fita Sari dengan judul "Pengaruh 

Penggun”aan Metode Um”mi dan Moti”vasi Belajar Terh”adap 

Kemam”puan Memb”aca Al-Qur'an Sis”wa K”elas VI di MI Ma'arif 

Pan”jeng Ponor”ogo Tahun Ajaran 20”19/2020" dilaks”anakan pada tah”un 

2020. Pen”elitian ini bertuju”an untuk men”ilai dampak penggu”naan metode 

U”mmi terhadap kemam”puan membaca Al-Qur'a”n siswa kelas VI di MI 

Ma'arif Panjeng. Pene”litian ini juga mengu”kur seberapa besar pen”garuh 

moti”vasi belajar terhadap kemam”puan memb”aca Al-Qur'an sis”wa. Hasil 

penel”itian menunju”kkan bahwa meskipun ada beb”erapa siswa yang 

mem”iliki kemam”puan membaca Al-Qu”r'an di bawah standar, secara 

umum, kemam”puan mereka dapat dikateg”orikan cukup baik. Pengg”unaan 

metode Ummi terbukti memb”erikan dam”pak positif terhadap kema”mpuan 

mem”baca Al-Qur'an. Penelit”ian ini juga menyo”roti pentin”gnya motivasi 

belajar dalam mendu”kung pencapa”ian hasil pembela”jaran yang optimal. 

Tesis yang disu”sun oleh Dewi Wulan”dari dengan judul 

"Perban”dingan Pembel”ajaran Me”mbaca Al-Qur'an Mengg”unakan 

Metode Tilaw”ati dan Met”ode Um”mi" (Studi Mu”lti Kasus di Sek”olah 

Dasar Muhamma”diyah 09 Mal”ang dan Sekol”ah Dasar Insan Ama”nah 

Kota Mala”ng) dilaksa”nakan pada tahun 2017. Penelitia”n ini bertu”juan 

untuk mendesk”ripsikan pelak”sanaan pembel”ajaran memb”aca Al-Qur'an 

dengan me”tode Tila”wati dan Um”mi, serta mengident”ifikasi faktor 

pendu”kung dan pengham”bat dalam penera”pan kedua metode ter”sebut. 

Peneli”tian ini juga bertuj”uan untuk mengeva”luasi sejauh man”a kedua 



 

 

 

meto”de dapat men”ingkatkan kemamp”uan memb”aca Al-Qur'an di SD 

Muhamm”adiyah 09 dan SD In”san Am”anah Mal”ang. Hasil peneliti”an 

menunj”ukkan bahwa pembel”ajaran dengan meto”de Tila”wati di SD 

Muhamm”adiyah 09 mengad”opsi pend”ekatan Stud”ent Center, semen”tara 

di SD Insan Ama”nah Ma”lang, meto”de Ummi diterapkan den”gan 

pend”ekatan baca sim”ak. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran berasal dari aspek internal maupun eksternal siswa, serta peran 

aktif orang tua dan lingkungan sekitar. Dari segi efektivitas, pembelajaran 

dengan metode Ummi dinilai lebih berhasil karena didukung oleh sistem 

manajemen mutu yang lengkap, termasuk pengajaran oleh guru bersertifikat 

dan pelatihan rutin setiap dua bulan. Dibandingkan dengan metode Tilawati, 

pembelajaran menggunakan Ummi lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sistem yang terorganisir 

dalam menunjang efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, meskipun 

kedua metode memberikan dampak positif terha”dap kemam”puan 

memb”aca Al-Qur'an, meto”de Ummi menunjukk”an keunggulan dala”m 

kualitas pembe”lajaran. 
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjabaran yang lebih mendalam mengenai 

istilah-ist”ilah kunci yang menj”adi fokus uta”ma dalam penelit”ian. 

Tuju”annya adalah un”tuk menghin”dari potensi kesala”hpahaman men”genai 

arti isti”lah yang digu”nakan oleh penel”iti. Berikut ini adalah penjelasan lebih 

lanjut mengenai istilah-istilah yang akan dijabarkan dengan lebih jelas: 
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1. Pembinaan 

Pembinaan adalah serangkaian tindakan yang dilaksanakan secara 

efe”ktif untuk mem”peroleh hasil yang leb”ih baik, serta untuk 

memper”tahankan dan mening”katkan kua”litas dari hal-hal yang su”dah ada, 

agar sesuai de”ngan tujuan yang diing”inkan. Dalam konteks penel”itian ini, 

pembina”an metode Bil Qolam dipaha”mi sebagai upaya untuk 

men”ingkatkan kemam”puan calon gu”ru dala”m memp”elajari Al-Qur'an 

deng”an mengg”unakan met”ode Bil Qo”lam. 

2. Metode Bil Qolam 

Me”tode meruj”uk pada cara atau tekn”ik yang digun”akan dalam 

pengaj”aran untuk memperm”udah proses pembe”lajaran. Sebagai 

pende”katan yang terstruktur, metode memandu guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa, sehi”ngga proses pembela”jaran dapat berja”lan lebih 

efek”tif dan tujuan pendidik”an dapat terc”apai dengan lebih mudah. Dengan 

demikian, beragam metode yang berkembang di Indonesia memainkan peran 

penting dalam mendukung keberhasilan dalam dunia pendidikan. 

Istilah Bil Qola”m merujuk pada wah”yu Allah SWT dala”m Surat 

Al-‘Alaq ay”at 3–4. Metode ini dikemb”angkan oleh KH. Bas”ori Alwi dari 

Pesan”tren Ilmu Qur'an (PIQ) Singo”sari, Malang, sebagai pen”dekatan 

pra”ktis untuk mem”bantu pembelajaran memba”ca Al-Qur'an. Pende”katan 

ini terdiri dari em”pat level bert”ahap, dimulai dari penge”nalan satu huru”f, 

dua hu”ruf, tiga huruf, hi”ngga peserta didik ma”mpu memba”ca kata atau 

kalim”at secara ut”uh. 



 

 

 

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Men”urut Tarigan, akti”vitas memb”aca adalah suatu pro”ses yang 

dilaku”kan oleh pemb”aca untuk menang”kap dan mema”hami pesan yang 

disa”mpaikan oleh pe”nulis melalui rangka”ian kata atau tuli”san sebagai alat 

komun”ikasi.11 Sementara itu, kemam”puan membaca men”cakup kecepa”tan 

dalam mem”baca serta pemaha”man menyelu”ruh terhadap isi bac”aan.12  

Al-Qur’an ad”alah wa”hyu dari Allah SWT yang men”jadi 

mukjiz”at bagi Nabi Mu”hammad SAW, ditur”unkan melalui peranta”raan 

mal”aikat Jibril a.s.13 sebagai nabi terakhir dari seluruh nabi dan rasul. 

Dala”m kont”eks penel”itian ini, kema”mpuan mem”baca Al-Qur’an 

meru”juk pada keca”kapan pesertda didik da”lam mem”baca beberapa ayat 

suci Al-Qur’an se”cara tepat, mengi”kuti aturan ilmu tajw”id, mampu 

melafa”lkan huruf hij”aiyah dengan b”enar sesuai makh”rajnya, serta 

memba”canya dengan fas”ih dan tertib. 

Secara bah”asa, istilah tajwi”d berasal dari ka”ta dalam ba”hasa Arab 

jaw”wada-yuja”wwidu-tajwiidan yang meng”andung arti memper”indah, 

membag”uskan, atau menyempu”rnakan sesuatu. Dalam konte”ks 

pene”litian ini, yang dim”aksud dengan ilmu taj”wid adalah il”mu yang 

menga”tur tata cara memb”aca Al-Q”ur'an dengan baik dan ben”ar, 

mencakup pengu”asaan terha”dap karakter”istik bunyi huruf (s”hifat huruf), 

aturan keteb”alan dan ketip”isan pelafalan, panjang pendeknya bacaan, serta 

 
11 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), 7 

12 Tampubolon, Kemampuan Membaca, (Bandung: Angkasa, 2008), 7. 

13 Naqiyah Mukhtar, Ulumul Qur’an (Purwokerto: STAIN Press, 2013), 4. 



 

 

 

kejelasan pengucapan. Fokus kajian tajwid dalam penelitian ini diarahkan 

pada aspek shifa”tul hur”uf dan ahka”mul hur”uf.14 

Makh”raj adala”h titik atau tem”pat kelu”arnya bunyi hu”ruf saat 

diuca”pkan. Oleh karena itu, makharijul huruf merujuk pada posisi spesifik 

dalam alat ucap di mana huruf-huruf hijaiyah terbentuk ketika dibaca.15 

Dalam konteks penelitian ini, penekanan diberikan pada ketepatan pelafalan 

huruf oleh santri sesuai dengan makhrajnya, sebab ketidaktepatan dalam 

pengucapan dapat menyebabkan pergeseran makna dalam bacaan Al-

Qur'an. 

4. Siswa 

Siswa merupakan pelajar atau murid pada tingkat sekolah dasar atau 

menengah.16 

 
14 Raisya Maulana, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfizh untuk Pemula 

(Jakarta: Laksana, 2019), 39. 

15 Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, 27. 

16 Djalinus Syah, dkk, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 213 

 


